BAB 11
ETOSKERJA DAN KESEJAHTERAAN DALAM PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM

A. EtosKerja
1. Pengertian EtosKerja

Etos dalam arti modern dikembangkan oleh filsuf Bnoel Kant yang
menyatakan etos merupakan kehendak otonom sebamg&has setiap
moral, dalam kaitannya dengan kerja, etos diartdebragai sikap kehendak
yang di tuntut terhadap kegiatan tertehtu.

Sementara Mochtar Lubis menggunakan kata etos dataruas, yaitu
suatu sistem tata nilai moral, tanggung jawab damajiban’ Sedangkan
menurut Dr. Mochtar Bukhori, kata etos berasal damani, yaitu Ethos,
yang berarti “ciri, sifat”, atau “kebiasaan, adatiadat” atau juga
“Kecenderungan moral, pandangan hidup” yang dimgéseorang, suatu
golongan atau suatu bangdsa.

Sedangkan kerja adalah kegiatan melakukan seSéatapun menurut
Toto Tasmara, kerja adalah suatu upaya yang surgguiguh dengan
menyerahkan seluruh aset, fikir dan dzikir untukngaktualisasikan atau

menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yasrgdhmenundukkan

! Frans Von MagnisMenuju Etos Pekerjaan yang Bagaimadakarta: Prisma, No. 11,
1978, hal. 71.

2 Mochtar LubisEtos Pers Indonesjalakarta: Prisma, No. 11, 1978, hal. 13.

% Mochtar Bukhori, Spektrum Problematika Pendidikan di Indonesiakarta: Tirta Wacana
Yogya, 1989, hal. 73.

4 Kamus Bahsan Indonesia, Jakarta: Balai Pustalég, 1@l. 428.
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dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dasgyamakat yang
terbaik Khoiru Ummal atau dengan kata lain bahwa hanya dengan bekerja
manusia itu memanusiakan dirinya.

Makna kerja dapat diartikan sebagai suatu upayakuniemenuhi
kebutuhannya, baik di dunia maupun akhirat. Bekérg&anlah sekedar
untuk memperoleh penghasilan, namun bekerja yargh lehakiki
merupakan perintah Tuhan untuk menjadi manusia yemmanfaat bagi
sesamanya. Melalui bekerja, dapat diperoleh bgrémgalaman, dorongan
bekerja, bahwa hari ini harus lebih baik dari kemadituntut kerja keras,
kreatif, dan siap menghadapi tantangan zaman

Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri tasercara
mengekspresikan, memandang, meyakini, dan memhbegkauatu yang
bermakna, yang mendorong dirinya untuk bertindak maraih amal yang
optimal high performance

Sukriyanto melalui tesisnya, memberikan pengertiahwa etos kerja
adalah suatu semangat kerja yang dimiliki oleh maedsat untuk mampu
bekerja lebih baik guna memperoleh nilai hidup rkafe Etos kerja
menentukan penilaian manusia yang diwujudkan dalaatu pekerjaan. la
akan menentukan hasil-hasilnya. Ada keterkaitam yaat antara etos kerja

dengan survivalitas (daya tahan hidup) manusiadading ekonomi. Artinya

® Toto TasmaralMlembudayakan Etor Kerja Islafniakarta: Gema Insani Press, 2004,
27.

® Sukiyanto,Etos Kerja Salah Satu Faktor Survivalitas PeterSapi Perah, Studi Kasus
Di Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu Kota Batu Kabapatlalang Thesis, Program Pasca
Sarjana Universitas Muhammadiyah Malang, 2000,9%al.



22

semakin progresif etos kerja suatu masyarakat semzkk hasil-hasil
yang dicapai, baik secara kuantitatif maupun kaiit
2. EtosKerja Dalam Pandangan Ekonomi Islam

Istilah kerja dalam Islam bukanlah semata-mata jukrikepada
mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluargaghn menghabiskan
waktu siang maupun malam, dari pagi hingga soras tmenerus tak kenal
lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan pekerjaan yang
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi #gluarga dan
masyarakat sekelilingnya serta nedara.

Kerja sebagai bagian dari mu’amalah bermakna ihadiabamping ia
merupakan ekspresi keberagamaan, sekaligus selyaaga untuk proses
mengekspresikan diri dalam dunia kerja dan merulyanmanusia artinya
kebutuhan diri untuk bekerja ketika sudah masuk rukarja. Sehingga
bekerja merupakan upaya untuk mengantarkan marusiaingkatkan
derajat spiritualitasnya. Tentu saja kalau mantidek menafsirkan kerja
berhenti pada konsep jasmaniah, akan mudah tertigpakati nurani, akan
terlepas dari nilai-nilai ruhaniah, dan itu berakan terlepas dari kebenaran
Allah.

Akhirnya etos kerja dapat disimpulkan sebagai siapg muncul atas
kehendak otonom dan kesadaran sendiri terhadap. Ketps kerja juga

dimaknai oleh Abdullah sebagai sikap yang mendes#ang kerja yang

" Yusuf Al-Qardhawy,Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Isladakerta:
Robbani press, 1997, hal. 146
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ada pada diri seseorah@ecara umum bahwa yang dimaksud dengan etos
kerja adalah semangat kerja yang didasari oleirmlk atau norma-norma
tertentu.

Etos kerja muslim didefenisikan sebagai sikap lkeglian yang
melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwerjaeku bukan saja
untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaammsglainkan juga
sebagai suatu manifestasi dari amal saleh. Sehirgglerja yang
didasarkan pada prinsip-prinsip iman bukan saja umeikkan fitrah
seorang muslim, melainkan sekaligus meninggikariabat dirinya sebagai
hamba Allah yang didera kerinduan untuk menjadikiinya sebagai
sosok yang dapat dipercaya, menampilkan dirinyagabmanusia yang
amanah, menunjukkan sikap pengabdian sebagainrananfiAllah, “Dan
tidak Aku menciptakan jin dan manusia melainkan agap mereka
menyembah-Ku.” (QS. Adz-Dzaariyat : 56).

Seorang muslim yang memiliki etos kerja adalah keergang selalu
obsesif atau ingin berbuat sesuatu yang penuh miagéng merupakan
bagian amanah dari Allah.

Allah SWT dalam al-Qur'an telah berfirman mengekansep etos
kerja yang harus dimiliki oleh setiap orang mu’mdiantaranya dalam

surat at-Taubah ayat 105 yang berbtinyi

8 Taufik Abdullah ed,Agama Etos Kerja dan Perkembangan Ekonpikarta: LP3S,
1979, hal. 30.

° Al Qur'an Surat Qs at-Taubah ayat 105, Yayasarydtenggara Penerjemah Al-Qur'an,
Al-Qur'an dan Terjemahnya dengan transliter&&marang: PT. Karya Toha Putra, 1998, hal. 203
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osladd 1 R85 3540
Artinya: Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, makaaAlldan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaantmuwan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui akamgygaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yadad teamu kerjakan".
Maksud dari ayat di atas manusia diperintahkankubékerja semampu
dan sekuat tenaga manusia, ketika manusia sudahnjdeéklah SWT akan
memberikan apa yang telah dikerjakan sesuai j@yalp yang dijalani.

Serta firman Allah SWT dalam surat al-An’am ayat51§ang

berbunyt®
G 4 055 1 0088 D3l e ) 1S9 e s 38 6

SR s N Y]
Artinya: “ Katakanlah : Hai kaumku, berbuatlah syt kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akangetahui,

siapakah (diantara kita) yang akan memperoleh kasil baik dari dunia

ini. Sesungguhnya orang yang dzalim itu tidak akarendapat
keberuntungan”.

Penjelasan ayat di atas mengggambarkan manusigebkeus bekerja
sekuat tenaga untuk mendapatkan hasil yang di kagintanpa bekerja
keras maka manusia tidak akan mendapatkan apa-apa.

Serta dipertegas lagi oleh Allah SWT dalam suraRa&d ayat 11

yaitu'*

91bid, hal. 145

' Quraish ShihabAl-Quran dan terjemahannya Juz 1-3@akarta: Departemen Agama
RI, ed. Ravisi, 2002, hal. 337
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Artinya: Baginya (manusia) dan malaikat-malaikat nya selalu
menjaganya bergiliran, di muka dan di belakangnyareka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mahukeadaan suatu
kaum sebelum mereka merubah keadaan yang ada padamedeka
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburulahadap suatu kaum,
maka tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kedak ada
pelindung bagi mereka.

Ayat di atas menjelaskan Allah SWT tidak menghendenba-Nya
hanya berdo’a saja tanpa berusaha. Manusia ditEruskempunyai
semangat tinggi untuk selalu bergerak maju keaeaiy yebih baik, karena
Islam tidak suka sifat malas dan miskin, karenakmisnendekatkan
kepada kekufuran.

3. Ciri-ciri EtosKerjalslam

Sementara ciri-ciri dari etos kerja Islam sebagaendijelaskan K. H.
Toto Tasmara terdapat 25 buah, yaftu:

1. Mereka kecanduan terhadap waktuMenyusun tujuan, realisasi,
kerja, evaluasi
2. Hidup berhemat dan efisien

3. Ikhlas

4. Jujur

12 Toto Tasmara, &c.Cit, hal. 34.
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5. Memiliki komitmen — Tekad dan keyakinan, tidak mudah
menyerah

6. Istigomah

7. Berdisiplin— berhati-hati dan tanggungjawab dalam kerja

8. Konsekuen dan berani menghadapi tantangan

9. Memiliki sikap percaya diri

10. Kreatif

11.Bertanggungjawab- kerja sebagai amanah

12.Mereka bahagia karena melayani/ menolong

13. Memiliki harga diri

14.Memiliki jiwa kepemimpinan

15. Berorientasi ke masa depan

16. Memiliki jiwa wiraswasta

17.Memiliki insting bertanding

18.Mandiri (Independent)

19.Kecanduan belajar dan haus mencari ilmu

20.Memiliki semangat perantauan

21.Memperhatikan kesehatan dan gizi

22.Tangguh dan pantang menyerah

23.Berorientasi pada produktivitas

24.Memperkaya jaringan silaturahim

25.Memiliki semangat perubahan
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B. Kesgahteraan
1. Pengertian Kesgateraan

Keadaan miskin tidak dikehendaki oleh manusia setzbm kondisi
seperti itu mereka dalam keadaan serba kekurangidak mampu
mewujudkan berbagai kebutuhan utamanya di dalamidiggannya,
terutama dari segi material. Akibat dari ketidakrpaem di bidang
material, orang miskin mengalami kesulitan untuknmmeeuhi kebutuhan
gizinya, memperoleh pendidikan, modal kerja, dajurskah kebutuhan
utama lainnya. Akibat lain yang mungkin timbul ditara mereka, antara
lain, kurangnya harga diri, moralitas yang rendkmn kurangnya kesadaran
beragama sebagaimana dikatakan James C. Scott ddlarhlamdar
Arraiyyah!?

Kemiskinan menjadi momok bagi Indonesia dan negamakin
berkembang lainnya. Oleh karena itu, Indonesia eieik@an komitmennya
bersama 189 pemimpin negara lain guna mengubala doenjadi lebih
baik, dengan mendeklarasikan pencapaian Tujuan &sguhan Milenium
atau Millenium Development Goals (MDGs). MDGs yamgnargetkan
pencapaian perubahan pada tahun 2015 memberikang rustuk
pemenuhan kebutuhan dasar seluruh warga, menjaawigawbebas dari
rasa takut dan menjamin hak warga untuk hidup beamat dalam

kerangka hak asasi manusia.

3 M. Hamdar Arraiyyah,Meneropong Fenomena Kemiskinan: Telaah Perspektif A
Qur'an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, hal. 2
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Kesejahteraan merupakan hal yang mutlak bagi malsgamiskin.
Disini Islam telah mengajarkan manusia untuk berbudemi
kesejahteraannya, sebagaimana yang dijelaskan A 8zidy menjelaskan
bahwa Islam mengajarkan kepada umatnya untuk mamnigegejahteraan di
dunia dan di akhirat, yang menjadi do’a rutin bizp-tiap umat seperti QS

Al-Bagarah ayat 22 yang berbunyi:

G 50 R0 s e 5T 20 slandig i (o5 ST das (sl

P
7 s)od o480

o

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hampabagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hugami) langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buah&agae rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sedakutu bagi
Allah, padahal kamu mengetaHii.

Kesejahteraan akherat kita sudah sering mendapatkabahasannya.
Sedangkan kebaikan dunia adalah tidak bisa lepasedaujudnya kualitas
hidup yang meliputi kesejahteraan harta. Jelaslisekskin, terbelakang,
bodoh, dan semacamnya tidaklah akan disebut baik mrkualitas dalam
hidupnya. Ini semua tidak menjadi cita-cita Islagnaa doktrinat®

Kesejahteraan menurut Spicker dalam M. Hamdar yadi'®
diartikan sebagai well-being atau kondisi sejahtera. Kesejahteraan
bermula dari kata sejahtera, berawalan kata ke bdmakhiran kata an.

Sejahtera berarti aman sentosa, makmur, dan selamiaya terlepas dari

segala macam gangguan dan kesukaran. Sosial attaliabahasa inggris

4 Al Qur'an Surat Qs al-Bagarah ayat Pag. Cit, hal. 4
> A. Qodri Azizy, Loc. Cit hal. 3.
8 M. Hamdar Arraiyyahl.oc. Cit , hal. 4



29

yaitu “social yang berarti ramah tamah, senang sekali bergaul,
kemasyarakatan.

Sejahtera sebagaimana dikemukakan dalam Kamus Beshasa
Indonesid’ adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan selzeniafpés)
dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sepag&angertian ini
sejalan dengan pengertian “Islam” yang berartirsatasentosa, aman, dan
damai. Dari pengertiannya ini dapat dipahami bamasalah kesejahteraan
sosial sejalan dengan misi Islam itu sendiri. Mislah yang sekaligus
menjadi misi kerasulan Nabi Muhammad Saw, sebagwnthnyatakan
dalam ayat 107 surat al-Anbiya’ yang artinya'Dan tidaklah Kami
mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat batpruh alam.”
(Q.S. al-Anbiya’: 107).

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk beeupay
menyeimbangkan kesejahteraan antara dunia danaakial ini seperti

yang termuat pada QS Al-Qashash ayat 77, yitu:

S 0t B G e st 8 Vs 5251 51000 2 6T s 525

etoiddl EL Y A &) o3V @ sl 5 Vg &) 4

Artinya: Carilah pada apa yang telah dianugerahk#ah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kamupaiean bagianmu
dari (kenikmatan) duniawi. Berbuat baiklah (kepadaang lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamuaddaig kamu berbuat
kerusakan di bumi (QS. Al-Qashas: 77).

17 Anton M. Moeliono dkkKamus Besar Bahasa Indonesimkarta: Balai Pustaka, 1999,
hal. 325

'8 Al-Qur'an dan terjemahannyhoc.Cit, hal. 394
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2. Indikator Kesgjahteraan Masyar akat
Indikator sejahtera menurut Islam merujuk kepad@Af'an surat Al-
Quraisy (106):3 — 4, yaitd®

ez
20|

5 b T 8 o e D s v

Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah Tuham{je rumah ini
(Ka’bah) (106:3)"Yang telah memberikan makanan kiepaereka untuk
menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dartakst (106:4)”
Dari ayat di atas dapat dilihat bahwa indikatorekaisteraan dalam Al
qur'an ada tiga, yaitu :
a. Menyembah Tuhan (Pemilik) Ka’bah
Indikator sejahtera yang pertama dan paling utanuldm
Al-Qur'an adalah “menyembah tuhan (pemilik) rum&ta’pah)”,
mengandung makna bahwa proses mensejahterakan raiaya
tersebut didahului dengan pembangunan Tauhid, gghisebelum
masyarakat sejahtera secara fisik, maka terlelituldadan yang
paling utama adalah masyarakat benar-benar meajaditlah
sebagai pelindung, pengayom dan menyerahkan dirinya
sepenuhnya kepada sang khalik. Semua aktivitasdiedan
masyarakat terbingkai dalam aktivitas ibaéah.
b. Menghilangkan lapar

Mengandung makna bahwa , QS Al-Quraisy (106):4yalia

dengan penegasan kembali tentang Tauhid bahwa ryangperi

“1bid, hal. 602
20 Muhammad SobarEtika Islam: Dari Kesalehan Individual Menuju Keshan Sosial

Yogyakarta: LKiS, 2007, hal. 27
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makan kepada orang yang lapar tersebut adalah ,A]kzdt
ditegaskan bahwa rizki berasal dari Allah bekerjarupakan
sarana untuk mendapatkan rizki dari Allah. Kemudigayat ini
juga disebutkan bahwa rizki yang bersumber daratlersebut
untuk menghilangkan lapatf.Perlu digaris bawahi bahwa rizki
tersebut adalah untuk menghilangkan lapar. Mempumakna
bahwa rizki yang diberikan Allah kepada setiap unmy& bukan
untuk ditumpuk-tumpuk, ditimbun, apalagi dikuaskhoindividu,
kelompok atau orang-orang tertentu saja. Ini jugamakna
secukupnya saja sesuai dengan kebutuhan menglalangkar
bukan kekenyangan, apalagi berlebih-lebihan.
c. Menghilangkan rasa takut.

Membuat suasana menjadi aman, nyaman dan tentram
bagian dari indikator sejahtera atau tidaknya soasyarakat. Jika
perampokan, perkosaan, bunuh diri, dan kasus kaiitas tinggi,
maka mengindikasikan bahwa masyarakat tersebut mbelu
sejahtera. Dengan demikian pembentukan pribadagrilyang
sholeh dan membuat sistem yang menjaga kesholetiap srang
bisa terjaga merupakan bagian integral dari proses
mensejahterakan masyarakat.

Keadaan sejahtera juga digambarkan dalam UU Nbouta974 secara

abstrak, yaitu suatu tata kehidupan dan penghidspsial material maupun

2L M. Hamdar Arraiyyahl.oc. Cit, , hal. 11
?? |bid, hal. 12
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spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kdaan dan ketentraman
lahir batin. Lebih lengkap, Kementerian Koordinakmsejahteraan Rakyat
memberi pengertian sejahtera yaitu suatu kondisyarakat yang telah
terpenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasabtegrberupa kecukupan
dan mutu pangan, sandang, papan, kesehatan, peamgidiapangan
pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya sepertkumgan yang bersih,
aman dan nyaman. Juga terpenuhinya hak asasi daisipaesi serta
terwujudnya masyarakat beriman dan bertaqwa kepatlan Yang Maha
Esa.

Kesejahteraan memiliki beberapa kata kunci yaitpeteuhi kebutuhan
dasar, makmur, sehat, damai dan selamat, berimarbei@agwa. Untuk
mencapai kesejahteraan itu manusia melakukan kerlmagcam usaha,
misalnya di bidang pertanian, perdagangan, peratidikesehatan serta
keagamaan, pertahanan-keamanan dan sebagainya. sidMarjuga
melakukan upaya-upaya secara individu serta beri@&. Upaya
mencapai kesejahteraan lewat kelompok misalnya reetak paguyuban,
koperasi, assosiasi, organisasi serta membentulirblei§esejahteraan juga
bisa dibedakan menjadi lahiriyah atau fisik daninbgah. Namun,
mengukur kesejahteraan, terutama kesejahteraan/dpatitual, bukanlah
yang mudah. Kesejahteraan yang bersifat lahir yaaga dikenal dengan
kesejahteraan ekonomi lebih mudah diukur daripagtejmhteraan batin.
Ukuran kesejahteraan lebih kompleks dari kemiskikaasejahteraan harus

dapat memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, sosi@ddn kerohanian.
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Kesejahteraan dapat diraih jika seseorang dapatgakeas pekerjaan,
pendapatan, pangan, pendidikan, tempat tinggathleéan, dan lainnya.

Untuk mengukur kesejahteraan dapat dilihat darfisi& atau ekonomi.
Terdapat berbagai perkembangan pengukuran tingisajahteraan dari sisi
fisik, sepertiHuman Development Indgindeks Pembangunan Manusia),
Physical Quality Life Indexindeks Mutu Hidup)Basic Need¢Kebutuhan
Dasar), dan GNP/Kapita (Pendapatan Perkapita). dokikesejahteraan
ekonomi ini pun bisa dilihat dari dua sisi, yaitonsumsi dan produksi
(skala usaha)® Dari sisi konsumsi maka kesejahteraan bisa didkmgan
cara menghitung seberapa besar pengeluaran yakglkhih seseorang atau
sebuah keluarga untuk kebutuhan sandang, pangaan,pserta kebutuhan
lainnya dalam waktu atau periode tertentu.

Melalui pendekatan konsumsi, kita dapat melihat esgia jauh
perkembangan ekonomi Masyarakat. Pengamatan sederhang
dilakukan yaitu dengan cara melihat atau menghipergembangan skala
usaha atau pendapatan yang diterima serta tujubtidedn (konsumsi)
rumah tangga anggota dalam masa tertentu, yangutieli pangan atau
gizi, pendidikan, kesehatan, sandang/pakaian, tertipggal, fasilitas

rumah tangga, sumbangan sosial/ infak, zakat, lwkdah haji.

% Radius PrawiroPergulatan Indonesia Membangun Ekonomi, Pragmatidaiem Aksi
ed. Revisi, Jakarta: PT. Primamedia Pustaka, 20414381
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Pengaruh EtosKerjalslami Terhadap Peningkatan K esgahteraan
Allah telah menciptakan manusia untuk menjadi kahalidi muka

bumi ini. oleh karena itu manusia dalam mengisiidgbannya dan untuk
meningkatkan taraf hidupnya harus bersungguh-sumgouuk mencapai
hasil dalam memenuhi kebutuhan mereka, diantarangi&an, minum,
pakaian, tempat tinggal, sedekah, zakat, dan ibadpalyang sudah menjadi
kebutuhan pokok setiap Muslim. Persaingan hidupgyaangat ketat,
banyaknya pabrik-pabrik dengan peraturan-peratyamny sangat ketat,
upah yang tidak standar, sedangkan kebutuhan mekdderDalam hal ini
Allah telah mewajibkan umat Islam untuk bekerja daremperoleh
penghasilan, baik dengan cara bertani, berindusériniaga, atau dalam

bentuk-bentuk usaha lainnya. Sebagaimana firmaahAll

e 1830 Al L2 e a2 5301 3 120 S oo 150

]

ojzlurﬁl:d

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka redddh kamu bertebaran
di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatiadlah sebanyak-
banyaknya supaya kamu beruntung.(Q.S. Al-Jumulh **

Demikianlah Allah telah mewajibkan setiap muslinkdrga, sebab
dengan bekerja setiap muslim akan mengaktualisasikanya sebagai
makhluk ciptaan Allah yang sempurna. Seorang muslang bekerja

karena ibadah kepada Allah tentulah dalam bekegaakian bersungguh-

sungguh. Akan tetapi dalam bekerja maupun dalamasbba hendaklah

4 Al-Qur'an dan terjemahannyhoc.Cit, hal. 554
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seorang muslim itu tidak melupakan hak Allah dadaki boleh

menyimpang dari peraturan- peraturan yang baik.deldah ia berlapang
dada, jujur, penuh ikhlas, semangat dengan niabdmah pada Allah
semata. Dengan berbekal pengetahuan agama yangalisksikan dalam
kehidupan sehari-hari diharapkan dapat meningkatieaf kesejahteraan
yang telah diterangkan dalam Al-Qur’an.

Etos kerja Islami memegang peranan penting bagasgoMuslim
dalam melaksanakan pekerjaannya, dengan adany&esjasislami yang
tinggi akan tercipta kepuasan diri seorang Muslias ehasil kerja yang
dicapai, sehingga pekerjaan yang dijalaninya dadaksanakan dengan
baik.

Menurut Hasibuan, terdapat pengaruh yang kuat aretos kerja
dengan peningkatan kesejahteraan, dia menyatakbwab@emenuhan
materi dan non materi dapat meningkatkan etos kegfeorang dalam
melaksanakan pekerjaan atau usahanya.

Menurut Boatwright dan Slate, semakin lama individakerja,
semakin tinggilah etos kerja yang ia miliki. Senrmalkima individu bekerja,
maka semakin tinggilah kemungkinan individu untukennperoleh
kesempatan untuk mengembangkan dan menggunakasitkapga dan
memperoleh peluang dalam pertumbuhan karir dan apatkian jaminan

kesejahteraan hiduf3. Kedua hal diatas akan membentuk persepsi

% Malayu SP Hasibuarlylanajemen Sumber Daya Manusiad. Revisi, Jakarta: Bumi
Aksara, 2001, hal. 112

% Boatwright, J. R. dan Slate, J. R., Work Ethic Sleament of Vocational Students in
Georgia. Journal of  Vocational Education Research vol.25 (4), 2000,
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seseorang terhadap kualitas kehidupannya baik ddara maupun
kebutuhan dasarnya sebagaimana pendapat Walton Haisserf.’

Dalam tesis Max Weber menyatakan ajar@alvinisme sekte
Puritanisme menganggap kerja sebagBeruf (panggilan). Kerja tidak
sekedar pemenuhan keperluan hidup semata, tetggis tyang suci.
Pensucian kerja adalah sikap hidup yang di landapkala doktrin yaitu,
intensifikasi pengabdian agama yang dijalankan derigagairahan kerja
(etos kerja yang tinggi) sebagai gambaran dan pe&aag dari manusia
yang terpilih 28

Penelitian Muhammad Sobary yang menemukan titiengprtesis
Weber tentang etika protestan di masyarakat mugiiindonesia. Sobary
melihat adanya etos kerja dan gerakan wirausaha@ Yeangkit dari
kesadaran keberagamaan masyarakat di Suralaya Bavea®® Meski
demikian Sobary memberikan catatan bahwa peneligmndi Suralaya
memang tidak bisa mendapatkan spirit keberagamdalam konteks
gerakan ekonomi mandiri (sejahtera), sedahsyayapag ditemukan Weber
di Eropa barat. Sobary mendapati perilaku ekonoasyarakat muslim di
Suralaya tidak bisa mewujud seperti spirit Protestia Barat menjadi
ideologi besar yang melahirkan pengusaha kelas, dddahkan menguasai

struktur ekonomi duni&’

http://scholar.lib.vt.edu/ejournals/JVER/v25n4/adght.html. data diunduh pada tanggal 15
April 2011.
" Kossen, S.Aspek Manusiawi dalam Organisasilisi 3,Jakarta: Erlangga, 1986, hal. 10
%8 Taufik Abdullah edLoc. Cit hal. 9
29 Muhammad Sobary,oc. Cit Yogyakarta: LKiS, 2007, hal. 16
¥ bid, hal. 17
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D. Aspek Sosiologi Masyarakat

Seiring perubahan peradaban manusia yang semakkenhieang,
terjadi pemecahan sumber ilmu pengetahuan menjadi-iimu yang
mandiri. Salah satunya adalah sosiologi yang mutabuh pada abad ke-
19, sosiologi mengusung kajian mengenai kehidupamnusia dalam
masyarakat.

Auguste Comte dalam Abdulsyani mengatakan sosiobmalah
filsafat tentang manusia dan filsafat pergaulanupid Konsep ini
mencerminkan fokus utama sosiologi mengenai hubungaanusia,
kemajuannya, bentuk dan kewajibanfiyaDari pendekatan tersebut aspek
sosiologi masyarakat meliputi mata pencahariandipidaan, keagamaan,
dan organisasi.

1. Matapencaharian

Keadaan hidup yang terus berlangsung dirasakan aohamusia
mewajibkan mereka untuk berusaha mempertahankadugetmnya dengan
memenuhi dasar kebutuhan hidup yaitu makanan. Dalempertahankan
hidupnya manusia melakukan aktifitas untuk mendgjeasisesuatu yang
bisa mempertahankan dirinya agar tetap hidup,hnjeng disebut dengan
mata pencaharian.

Teori sosial menjelaskan bahwa mata pencaharianusiarterbagi
menjadi bebesapa fase perkembangannya, dimulai sigtem berburu,

bercocok tanam, hubungan industrial, kewirausahaaase berburu

31 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, danTeraparet. 2, Jakarta: Bumi Aksara,
2002, hal. 2.
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merupakan mata pencaharian manusia yang palingajesistem ini telah
bertahan sejak 2 juta tahun yang lalu, hingga akb&d ke-19 sistem ini
mulai hilang dari muka bunif.

Selanjutnya adalah fase bercocok tanam, menurutsefdrah Verre
Gordon Childe penemuan kepandaian bercocoktananupadean suatu
peristiwva sangat penting dalam proses perkembakghndayaan umat
manusia, hal ini disebut dengan revolusi kebudayBarcocoktanam mulai
muncul sekitar 10.000 tahun yang lalu, dimana merafli ilmu pertanian
Rusia bernama N.I. Vavilov dalam penelitiannya daegt sebaran tanaman
di dunia menyimpulkan tanaman-tanaman tertentu ysakgrang tersebar
dan tercampur di berbagai daerah yang luas, paddngav mempunyai
tempat asalnya masing-masing. Penelitian ini mekgat awal mula
perkembangan bercocok tanam dari wilayah alirarg@ubesar di Asia
Tenggara, Asia Timur, aliran sungai Tigris dan Adfy daerah Laut
Tengah, Afrika Timur, Meksiko Selatan, dan P&tu.

Ketiga adalah fase hubungan industrial yang bernd#dd adanya
revolusi industri di Inggris, hubungan industriaumeul dari pergeseran
perekonomian agraris manjadi ekonomi industri, dimmata pencaharaian
manusia bertumpu pada pemilik modal atau kapitallw&uh. Munculnya
hubungan industrial mulai pesat pada akhir abati&e-

Terakhir adalah fase kewirausahaan yang mulaimjuiegkan abad ke-

21 ini. Sejatinya kegiatan kewirausahaan mulai murdalam bentuk

%2 KoentjaraningratPengantar Antropologi, Pokok-pokok Etnografi Jlakarta: Rineka
Cipta, 2002, hal. 32
% |bid, hal. 53-55
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perdagangan dari daerah cina, india, dan Arab. Nyatacaharian dari
kewirausahaan ini merupakan fase dari terakhir ysaeg ini masil terus
dikembangkan.
2. Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha yang di sengaja untoker@uk tingkah
laku anak berdasarkan asal-usul keberadaaffnya.

Secara sosiologis, pendidikan juga mencakup presesmlisasi yang
dilembagakan melalui sekolah sebagai institusierkarkita membawa
anak-anak dari lingkungan keluarga ke lingkungamgydebih luas.
Perbuatan ini sama saja dengan mengalihkan parhdtita dari
pembentukan identitas individu dalam suatu unitukeja kepada
pembentukan struktur sosial yang lebih luas dam gg@dannya akan saling
memberikan pengaruh oleh identitas tersebut. k#tdi,beralih dari suatu
orientasi mikro ke makro yang dengan logika itu englendidikan secara
bersistem tetap diperlukan untuk memanusiakan nearnutsh dan kaya
arti
3. Keagamaan

Parsudi Suparlan mendefinisikan agama secara umenmpakan suatu
perangkat aturan yang memberikan pedoman hubungamusia dengan
tuhan, sesama, dan lingkunganiy&ari batasan tersebut terkesan masih

tekstual dan doktriner, sehingga keterlibatan mianssbagai subjek belum

% |sjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Djrdet. 2, Bandung: Alfabeta, 2010, hal. 38

% Suryadi,Buku Pegangan Bimbingan Konseling Untuk PAWBgyakarta: Diva Press,
2009, hal. 10

% parsudi SuparlanKebudayaan dalam Pembangunadakarta: Majalah Dialog
Departeman Agama RI, no 21, 1986. hal. 14
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nampak didalamnya.maka lebih mendalam agama diartilsistem
keyakinan yang dianut dan berupa tindakan-tindgkary diwujudkan oleh
suatu kelompok atau masyarakat dalam mengintegikata dan dalam
rangka respon terhadap sesuatu yang dirasakaniyklingd sebagai ghoib
dan suci. Agama sebagai sistem keyakinan akhirapatdmenjadi bagian
dari sistem nilai yang ada dalam kebudayaan masyarsehingga menjadi
pendorong sekaligus pengendali bagi tindakan-tiadanggota masyarakat
agar tetap sesuai dengan nilai-nilai agama dandafaannya.

Secara fenomanologi agama mudah untuk dikenal iidenya lewat
salah satu dari tiga bentuk institusionalnya, yd#mominasionalisme dan
sektarianisme, kelompok indepanden lepas dari agamnaésional, tetapi
jelas disebut agama, dan nilai-nilai yang diikatkeda struktur yang ada
pada dirinya dan bukan bersifat keaganmdan.

Sementara Arief Budiman berpandangan lain mengeagama, ia
membagi agama dalam dua kategori untuk mendefamnsia, yaitu
pertama sebagai keimanan, di mana orang percagadsg kehidupan
abadi di kemudian hari, kemudian orang mengabdidamya untuk
kepercayaan itu. Di sini agama dilihat sebagai mhs&ologi. Kedua,
dalam terminologi ilmu sosial, agama dilihat selhagiéai dasar yang

mempengaruhi perilaku manusfa.

3" Robert W. Crappialog Psikologi dan Agama, Sejak William Jamesddiam Gordon
W. Allport terjem, Yogyakarta: Kanisius, 1993, hal. 22

% Arief Budiman, Agama Demokrasi dan Keadilaemarang: IAIN Walisongo, 1993,
hal. 20
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Ditinjau dari sumbernya agama dibagi menjadi dutuy@gama wahyu
dan agama bukan wahyu. Agama wahyu adalah agangadyi@nima oleh
manusia dari Allah Sang Pencipta malalui MalaikiatildJdan disampaikan
serta disebarkan oleh Rasul-Nya kepada umat marfssgangkan agama
bukan wahyu adalah agama yang bersandar pada-ajaran seseorang
yang dianggap memiliki pengetahuan tentang kehmlugelam berbagai
aspek secara mendaldm.

4. Organisas

Organisasi secara etimologis adalah tubuh atau talaih, aturan,
susunan, perkumpulan dari kelompok tertentu denigesar ideologi yang
sama. Sedangkan secara terminologi organisasi hadaisatuan Entity)
sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengaraBdiatasan yang relatif
dapat diidentifikasikan, yang bekerja atas dasagyalatif terus-menerus
untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelotojuain®®

Ott dalam Riggio mengatakan organisasi mempunyatuBestruktur
formal dan juga kekuatan informal yang membuat udedtin tingkah laku
dalam organisasi menjadi khas. Pendekatan yanggromengenai aspek-
aspek informal dalam organisasi secara kolektifwgang sebagai budaya

organisasf’

39 Azyumardi Azra dkk,Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruamgiin
Umum cet. 3, Jakerta: Deperteman Agama RI, 2002 31a82

0 Abdulsyani,Loc. Cit hal. 115

“! Ronald E. Riggio|ntroduction to Industrial/Organizational PsycholpgThird Edition,
Printice Hall, Upper Saddle River, New Jersey 074580, hal. 58



